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ABSTRAK

Tclah dilakukan pengujian muty vaksin Porcine Cireoviens Type 2 (POV2) di Balad Besar Pengujian Mute dan Sertifikasi Obat Hewan
(BEPMSOH). Hasil uji keamanan menggunakan 2 {dua) dosis vaksin vang disuntikkan secara intranmskular pads 2 (dua) ekor babi umur 2 {dua)
bulan menunjukkan bahwa seluruh hewan perlakuan tidak memiliki reaksi abnormal. Sedangkan, uji potensi dilakukan pada 12 ckor babi wriue 1
¢=atu) bulan yang disuntik dengan 1 dosis vaksin secara intramuskular dan dilakukan pengambilan darah tap 4 {empat) mingge selama 1.2 mingeu,
[asil uji potensi secara serologis dengan metode FLISA menunjukkan adanya peningkatan titer antibodi pada semua babi termasuk pada babi yang
memiliki titer antibodi pada awal vaksinasi. [¥ari hasil uji keamanan dan potensi dapat disimpulkan bahwa vaksin ini memenuhi syarat.

Baita kuneiz  POWV2, ELISA, titer antibodi

ABSTRACT

The assay for the quality o Porcine Circovines Type 2 (PCV2) vaceine has been conducted in Mationed Veterinary Drug Assay Laboratory
(MVIIALY The safety test was perloomed by using 2 (two) pigs aged 2 months old which wers injected intramuscular with 2 dosc of vaceine, The
tesults showed that all pips have not had abnormal reaction. While, the potency test was done using 12 pigs aged | month old that were immunized
with 1 dosc of vaccine and blood were collected every 4 (Tour) week during 12 weeks. The results of potency test with ELISA showed the titer of

antiboddy increased for ol pigs. The Results of safety and potency lests concluded that this vaceine was satisfactorily passed.
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PENDAHULUAN

Saar ini telah diternukan indikasi ancaman penyakat
baru di Indonesia yang disebut sebagai Porcine Circovirus
fipe 2 (PUV2) atau virus Cireo pada peternakan babi
komersial (4}, Penyakit ini menyerang babt komersial vang
baru umur 8 sampai dengan 16 minggn dan diduga menjadi
penyebab beberapa penyakit kompleks yang parah (7,8).
Manokaran er af. (2008), telah mendeteksi adanya virus
pada habi-habi vang di kimim dari Indonesia ke Singapura
dengan metode Pedypmerase Chain Reaction (PCR).

Porcine Circovires (PCV) termasuk ke dalam famili
CCireovividae.  Virus ini berukuran sangat kecil dengan
diameter 17 nm dan merupakan virus IINA rantai tunggal
dengan bentuk ithosahedra vang tidak beramplop dan non-
sezmented eirerdar genome. Virs ini bereplikasi di dalam
inti sel yang lerinfekst dengan memantaatkan enzim
polimerase mang untuk mengamplifikasi genom (1,11},
Virus ini mempunyai sifat vang tahan terhadap bahan kimia,
pH rendah dan radiasi camma (13).

Parcine Circovires terdint dari 2 strain yaite PCY
Type 1 dan POV Type 2. Porcine Circovirus Tepe [
ditdentifikasi pertama kali pada tahun 1974 dan
menginfeksi babi tetapi tidak diketahui menyebabkan

penyakit pada babi atau kelainan yang ditimbulkan tidak
jelas. Porcine Circovirus Type 2 pertama kali dilsolasi
tahun 1997 dan virus inl menycebabkan masalah dalam
beberapa tahun terakhir ini dengan terjadinya peninghatan
Postweaning Multisystemic Wasting Syndrome (PMWS),
dirnana terlihat dengan menurunnya jumlah limfosit dan
pada post mortem terlihat adanva pembesaran
hmphoglandula dan kelainan pada jaringan paru-paru. Tipe
virus ini bila menginfeks: tidak bersama-sama patogen lain
hiasanya tidak menimbulkan gejala klinis, tapi bila bersama
dengan virus Parvo akkan mengakiifkan bentuk laten vims
(irco atau memperlemah sistem kebal (11).

Kasus PCV2 dengan manifestasi PMWS sccara
klinis dapat dideteksi jelas pada babi yvang telah disapih
dengan prosentase mencapal 10-30%. Kejadian PMWS
im1 biasanya disertar denpan bakteri Faemophilus dan
Mveoplasma yvanp dapat berlanjut ke fase sturter (mulat
umur § minggu) (4). Saat ini PCV2 juga dihubungkan
dengan Porcine Dermatitis and Nephropathy Syndrome
(PIYNS) (16), penyakit pernapasan kompleks (9) dan
kegagalan reproduksi (15).

Kejadian wabah PCV2 denpan 2 {dua) manifestasi
tersebut bersifat akut dan penyebarannya cepat sehingga
tingkat kematian anak babi sapihan tinggi. Kasus wabuh
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vang terjadi menjadikan daerah tersebut menjadi daerah
endemis (dacrah positil tercemar PCV2),  Infeks] kasus
diare karena Cadi dan udemn saluran pencernaan meningkat
menyertai infeksi PCV2 ini, virus secara persisten skan
tinggal bersama-sama dengan agen penyakit lain pada
imduk semang (4). Secara umum penyakit yang dischabkan
oleh PCV 2 difandai dengan penuruan berat badan, dysproe
dan juundice. Pada pemeriksaan patologl ditemukan
adanya interstitial  pneumonia, pembesaran
limphoglandula, hepatitis dan nephritis {10). Menuorut
Gordon dan Lllis (20007, babi dengan PMWS memiliki
berbagai tanda-tanda klinis, termasuk kelemahan, dispnea,
limfadenopati teraba, diare, dan pucat atau ikterus, Lesi
terkait dengan kehadiran POV 2 dalam herbagai jenis sel
termasuk preumonia fneersiisiol lvmphohistiocvtic
aranulomatosa, hepatitis, nefritis, miokarditis, enteritis,
dan pankreatitis. Berdasar pengalaman di negara lain,
sctclah wabah dalam 2-3 tahun, infeksi serangan
mengalami derajat penurunan yang ditandai dengan gejala
klinis yang tersamarkan. Seperti pada kasus PRRS, setelah
wabah tahun 2008, gejala klinisnva mengalami penurunan
schimgea peternak terkecoh dan mengangeap bahwa PRRS
sudah tidalk ada lagi.

Vaksin POUV2 belum beredar di Indonesia meskipun
telah dijumpai gejala-gejala klinis vang mengarah pada
PCW2 dan adanya penelitian dan Manokaran ot af, (2008),
Di nepara lain rermasuk Asia, vaksin POV2 telah
diaplikasikan dengan hasil vang sigmifikan umuk meredarm
penyebaran dan kontrol terhadap POCV2 (4). Pengujian
vaksin POCV2 maktilf di BEPMSOH bertujuan untuk
mengetahui mutu vaksin PCV2 vang akan beredar di
Indonesia,

MATERI DAN METODA
Materi

Bahan yang digunakan dalam pengujian muta vaksin
PCV2 adalah vaksin PCV2 inaktif, babi umur 2-4 bulan
sebunyak 3 chor, babi umur 3-4 minggu sebanyak 13 ckor
dan ELISA kit {Synhiotics),

Peralatan yang digunakan dalam pengujian mutu
vaksin PUV2 adalah sestraine babi, syringe 5 ml, jarum
1% {3, termometer, kapas alkohol, sarung tangan, tabung
eppendorf, senirifus, pipet volumetric 1 ml, penangas air,
mikropipet single dan multichannel, tips, dan FLISA
Reader.

1

Metode

Metode pengufian mutu vaksin POV2 inaktif (3),
sebagail berikut:
I.  Uji Keamapan
Metode pengujian menggunakan prinsip mengukur
tingkat keamanan dari vaksin. Schanvak 2 dosis
vaksin disuntikkan secara intramuskular pada 2 ekor
babi umur 2-4 bulan, | ekor lainnya sebagai kontrol,
Pengamatan dilakukan selama 14 har.

bed

Uji Potensi

Metode pengujian menggunakan prinsip dengan
penyuntikan 1 dosis vaksin pada babi akan
membentuk kekebalan terhadap POV2 Sebanyak
1 dosis vaksin disuntikkan secara intramuskular pada
12 ckor babi umur 3-4 minggu. Pengambilan darah
dilakukan pada pre vaksinasi, 4 minggu, 8 minggu
dan 12 mumgpn pasca vaksinasi,

Liji Serologis densan ELISA (sercliva POV2 45
Maono Blocking Synhiotics)

Pengujian dilakukan dengan metode kuantitatif se-
rum dengan pengenceran tunggal. Pengujian
dilakukan pada scrum individual menggunakan
pengenceran 110000 Opeical density (0D =450 nm)
vang dihasilkan dari pembacaan dikonversikan ke
dalam titer berdasarkan persamaan khusus.

Sk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan tethadap uji keamanan vaksin PCV2
inaktit pada 2 ekor babi yang disuntik 2 dosis vaksin dan
1 ckor babi kontrol selama 2 minggu adalah semua babi
dalam keadaan schat, hal ini menunjukkan bahwa vaksin
memenuhi syarat ujl mutu karena semua hewan tidak
menujukkan reaksi abnormal,

Hasil titer antibodi uji potensi vaksin PCV2 inaktif
dapat difihat pada Tabel 1. Uji potensi dilakukan pada 12
ekor babi umur 1 bulan vang disuntik dengan 1 dosis vaksin
dan dilukukan pengambitan darah tiap 4 minggu selama
12 minggu. Hasil uii potensi sccara serologis dengan
metode ELISA menunjukkan adanya peningkatan titer
antibodi pada 4, ¥ dan 12 minggu pasca vaksinasi, vaitu
masing-masing 28288, 67046 dan 1042 51, Secara pmum
terlihat hampir semua babi  termasuk pada bahi vang
memiliki titer antibodi pada awal vaksinasi menunjukkan
peningkatan titer, sehingga dapat disimpulkan hahwa
vaksin ini memenuhi syarat dalam hal terbentuknya
antibodi meskipun pada babi yang mempunyai antibodi
maternal.




Tabel 1 Titer antibodi pada uji potensi vaksin PCV2

dengan metode ELISA

mr

Momor Babi Perlakuan 0 I 1l
1 vaksinasi 1933 < T2  B759
2 vaksinasi 201 195 159 2151
3 vaksinasi 42 434 Bl68 14005
4 vaksinasi 214% 4644 1148360 20795
A vaksinas: 167.7 7365 =M} <20
b vaksinasi <20 2794 6936 12]04
7 vaksmasi 164 =20 BO19 24727
b vaksinasi 235 1327 59746 53068
1 vaksinast WaS =20 382 a76.1
10 vaksinasi P93 34 2494 25BS
1t valesinast <2 236 9355 T8RO
12 vaksimazi 1667 4 <20 380.2
13 kontrol =20 =20 =20 =20
GMT 21976 28288 67046 104251

Keterangan: - pre vaksinasi; -4 mingmu paska vaksinagi, [T= 5 minggu
paska vaksinasi; 111= 12 mungzu paska vaksinasi; GMT= Geometric
Moean Titer

Salah satu kunci utama untuk mengendalikan
terjadinya wabah POV2 di Indenesia adalah dengan
melaksanakan program vaksinasi. Beberapa vaksin PCV2
telah diproduksi dan digunakan di negara Amerika dan juga
di Eropa (Tabel 2). Vaksin terscbut merupakan vaksin
inaktil schingga tidak ada bahaya virulensi dengan strain
Japangan. Umumnya pemberian | dosis vaksin pada anak
babi umur 4 minggu dan babi yang lebih tua bertujuan
untuk mencegah viremia (adanya virus dalam darah) dan
Ivmphoid depletion (infoks: pada limphoglandula) yang
disebabkan oleh POV 2 (6).

Tabel 2 Vaksin PCV2Z
Mo, Prodesen Mamy Iedul/omak  Tipevaksin  Adjuvan  Jumloh
ok hbi stk
I Merial {irovac ik Kitfed-PCV Mineraloil  2+ulangan
FAs
I Bochringes-  ITnochac  Anak baba (3 PR Alacaus |
et CinofLEN® minesuplhs)  cqpid polymer
P FmDodee  Swanyn® Amkbabi(d Kifiod g4 |
PUVIORC  mingguples) recombiionr  agueous
dose POvil &2
4 hteset Poreilis®  Anakhahi POPZ O Dilwvac 2
PV capeid __ Tocagoerl

Salah satu uji untuk memantau hasil vaksinasi adalah
dengan uji serologis. Uji serologis merupakan suatu metode
untuk melihat gambaran tter antibodi yang dihasilkan olch
whuh  Ermyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA)
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sebagai salah satu metode uji serologis mempunyai satu
kelebihan yaitu mampu mendeteksi beberapa jenis antibodi
dari 1 sampel serum. Metode ini juga memiliki tingkat
sensitifitas dan spesifikasi yang tinggi (14).

KESIMPULAN

Hasil uji keamanan menunjukkan seluruh babi
perlakuan tidak menunjukkan reaksi abnormal. Hasil ujt
potensi secara serologis dengan metode ELISA
menunjukkan adanya peningkatan titer antibodi pada
semua babi bahkan pada babi yang memiliki titer antibodi
pada awal vaksinasi, schingga dapat disimpulkan bahwa
vaksin ini memcnuhi syarat dalam hal terbentuknya
antibodi meskipun pada babi yang mempunyai maternal
antibodi. Kedua hasil uji tersebut sesuai dengan mitrepretas
dalam metoda yang dikembangkan dalam pengujian vaksin
PCV2,
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